BAB 5
LANDASAN TEORI

5.1. Landasan Teori Pola Sirkulasi®

Dalam mengalami suatu ruang selalu berkaitkan dengan dimana awal
benda atau manusia bergerak. Sirkulasi adalah fasilitas untuk perpidahan dari
satu tempat ke tempat lain. Maka sirkulasi sebagai jalur pergerakan berfungsi
menjadi penghubung ruang-ruang dalam suatu bangunan, baik ruang dalam
maupun ruang luar. Dalam pergerakan dapat menggunakan ruangan sebagai
sirkulasi atau ruang khusus yang disediakan untuk sirkulasi tersebut.

Sirkulasi akan sangat penting dengan-bangunan karena merupakan suatu
akses yang digunakan untuk menuju suatu bangunan baik dengan berjalan kaki
dan menggunakan kendaraan sehingga sirkulasi harus memberikan suatu
kenyamanan bagi pengguna bangunannya. Ruang luar juga akan berhubungan
dengan penataan lansekap yang akan memberikan rasa nyaman dan aman
penggunaan bangunan baik di dalam maupun di luar bangunan, hal ini yang
akan dipengaruhi oleh elemen-elemen luar.

Berdasarkan fungsinya sirkulasi dapat dibagi- menjadi tiga , yaitu sebagai
berikut: 4

a. Sirkulasi Manusia

Pergerakan manusia akan dapat mempengaruhi sistem sirkulasi
yang ada dalam tapak. Sirkulasi manusia tersebut dapat berupa jalur
pedestrian ataupun plaza yang membentuk hubungan erat akan
aktivitas kegiatan yang ada di dalam tapak. Hal yang perlu
diperhatikan dalam perancangan sirkulasi, antara lain lebar jalan, pola
lantai, kejelasan orientasi, lampu jalan, dan fasilitas penyeberangan
orang. Selain itu ada beberapa ciri pada sirkulasi manusia, antara lain:

1. Kelonggaran dan fleksibelibitas dalam bergerak

3 Aria Zabdi. 2016. Kajian Kenyamanan Fisik Pada Terminal Penumpang Stasiun Besar
Yogyakarta. HIm 39

4 Rustam Hakim. 1987. “Unsur perancangan dalam arsitektur lansekap” dalam Aria Zabdi.
2016. Kajian Kenyamanan Fisik Pada Terminal Penumpang Stasiun Besar Yogyakarta. HIm
40
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b.

2. Berkecepatan rendah
3. Sesuai dengan skala ukuran manusia
Sirkulasi Kendaraan
Secara hierarki sirkulasi kendaraan dapat dibagi menjadi dua
jalur, antara lain:
1. Jalur distribusi, jalur yang digunakan untuk bergerak
berpindahan lokasi (jalur cepat)
2. Jalur akses, jalur yang menghubungkan jalan dengan pintu
masuk bangunan.
Sirkulasi Barang
Sirkulasi barang biasanya dijadikan satu pada sistem sirkulasi
lainnya. Namun, pada perancangan tapak dengan fungsi tertentu
sistem sirkulasi barang perlu diperhatikan dengan baik. Contoh sistem
sirkulasi-barang secara horizontal dan vertical, antara lain lift barang,

conveyar belt, jalur troli, dan lain-lain.

Adanya sistem sirkulasi tentunya memiliki tujuan yang jelas dalam

perancangan dan penerapannya, tujuan tersebut antara lain:®

a.

Mempunyai maksud dan tujuan tertentu dan berorientasi pada tempat
yang dituju, lebih bersifat langsung. Pengguna bangungan berharap
bahwa perjalanan dalam sistem sirkulasi dapat lebih singkat dan cepat
dengan jarak sedekat mungkin.

Bersifat rekreasi yang tidak memiliki batasan waktu tertentu dan

kenyamanan dan kenikmatan lebih diutamakan.

Ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan dalam merancang suatu

sistem sirkulasi pada bangunan, antara lain:

a.

Aspek-aspek estetis yang dapat menimbulkan aspek emosional dan
rekriatif.

Perencanaan yang lebih baik untuk tingkat keamanannya.

Kesan estetis pertama yang didapat pada daerah sirkulasi banyak
berpengaruh terhadap bangunan secara keseluruhan.

> Rustam Hakim. 1987. Unsur perancangan dalam arsitektur lansekap dalam Aria Zabdi. 2016.
Kajian Kenyamanan Fisik Pada Terminal Penumpang Stasiun Besar Yogyakarta. HIm 41
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d. Pencapaian ke dalam bangunan akan menarik, menyenangkan dan
mengejutkan.

e. Pola sirkulasi yang efisien tidak hanya mempertimbangkan ukuran,
ruang, skala monumental, terbuka dan indah secara visual. tetapi pola
sirkulasi harus jelas.

f. Pencapaian ke dalam hall yang luas dan megah dengan melalui
sebuah pintu yang tinggi kemudian ke dalam koridor yang bagus akan
mengakibatkan nilai bangunan menjadi menarik, menyenangkan dan
mengejutkan.

Adapun variabel-variabel yang memperngaruhi penilaian sirkulasi,

adalah sebagai berikut:

a. Dimensi Jalur Sirkulasi

Sirkulasi publik-perlu dirancang secara matang yang dapat
mengakomodasi kebutuhan banyak orang banyak, dari berbagai
rentang usia dan keterbatasan fisik. Kesetaraan bagi difabel juga
sangat penting dalam merancang sirkulasi. Dari berbagai kebutuhan
berbagai jenis manusia untuk bergerak, maka dapat diperhitungkan
dimensi jalur sirkulasi minimal agar semua golongan pengguna dapat
bergerak dengan mudah dan baik.

b. Kejelasan Orientasi

Kejelasan sirkulasi dapat mempengaruhi kenyamanan manusia
dalam beraktivitas, baik secara fisik maupun psikologis. Orientasi
sirkulasi yang jelas dapat menghemat waktu pengguna bangunan
dalam menerjemahkan lingkungan dan pengambilan keputusan untuk
bergerak.

c. Penerapan Elemen Sirkulasi (Signage)

Signage sebagai elemen dasar yang memiliki fungsi utama
sebagai alat komunikasi antar manusia dalam suatu bangunan untuk
sistem sirkulasi yang mengandung beberapa elemen penting.
Elemen-elemen ini akan membentuk citra dari sign yang juga dalam

keberhasilan penyampaian informasi yang ingin ditujukan.
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5.1.1. Pencapaian Sirkulasi ®
Pada tahap awal menuju sirkulasi sering disebut dengan pencapaian,
pencapaian tersebut memiliki beberapa jenis yang dirinci sebagai berikut:
a. Pencapaian frontal
Merupakan pencapaian secara langsung mengarah pada pintu masuk
sebuah bangunan. Akhir visual sebagai tujuan akhir untuk menuju

sirkulasi yang sebenarnya.
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Gambar 5. 1 Pencapaian frontal
Sumber: DK Ching bentuk, ruang.dan tatanan him 243
b. Pencapaian tidak langsung
Merupakan pencapaian yang menekankan pada efek perspektif pada
fasad sebuah bangunan. Jalur diarahkan lebih dari sekali untuk

melamakan sekuen pencapaian.

Gambar 5. 2 Pencapaian tidak langsung

Sumber: DK Ching bentuk, ruang dan tatanan him 243

c. Pencapaian spiral
Meruapakan jalur spriral yang melamakan sekuan pencapaian untuk
menekankan visual yang menyeluruh terhadap bangunan. Pintu masuk
dapat terlihat beberapa kali pada jalur pencapaian atau hanya terlihat

diakhir pencapaian.

® DK. Ching “Bentuk, Ruang dan Tatanan vol 3" hlm 243
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Gambar 5. 3 Pencapaian spiral
Sumber: DK Ching bentuk, ruang dan tatanan hlm 243

5.1.2. Bentuk Pola Sirkulasi

a. Pola sirkulasi direct
Merupakan pola sirkulasi yang mengarah langsung pada satu tujuan
akhir. Visual yang diterima hanya pada tujuan akhie tersebut.

b. Pola sirkulasi curvedlinier
Merupakan garis linier yang berliku-liku dan tetap memiliki satu tujuan
akhir. Pada pola sirkulasi ini memberi akses visual yang tidak jelas pada
tujuan akhir dan memberi kesan-mengalir.

c. Polasirkulasierractic
Merupakan pola sirkulasi patah-patah, akses visual yang kurang jelas
dan memberi kejuatan ruang.atau tujuan akhir.

d. Polasirkulasi interrupted
Merupakan pola sirsulasi yang terputus-putus pada bagian tertentu dan
membuat akses visual terhadap tujuan akhir kurang jelas.

e. Polasirkulasi looping
Merupakan pola sirkulasi untuk menuju tujuan akhir disamarkan dan
memberi kesan mengalir.

f. Pola sirkulasi distraction
Meruapaka pola sirkulasi yang pandangan ke arah tujuan akhir

dikacaukan oleh objek-objek lain

7 Skripsi Rohana Vermatya “ Perpustakaan Anak Sebagai Sarana Pendukung Tumbuh
Kembang Anak di Kota Yogyakarta” hlm 112
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g.

5.1.3.

Pola sirkulasi obscure

Merupakan pola sirkulasi yang disembunyikan dari jangkauan umum.
Pola sirkulasi diverging

Merupakan pola sirkulasi yang bercabang sehingga akses visual menuju

tujuan akhir menjadi tidak jelas.

Konfigurasi Jalur Sirkulasi

Konfigurasi jalur sirkulasi mempengaruhi dan dipengaruhi oleh

organisasi ruang yang berhubungan dengan sirkulasi tersebut. Konfigurasi

sirkulasi dapat memperkuat sebuah organisasi spasial dengan menyetarakan

polanya. Terdapat konfigurasi jalur-sirkulasi-yang dirinci sebagai berikut:

a.

Liniear

Semua jalur adalah linear yag dapat menjadi elemen pembentuk ruang.
Jalur ini juga dapat menjadi kurvalinier, bersimpangan, bercabang atau
debuah putaran balik.

Radial

Merupakan konfigurasi jalur sirkulasi memiliki jalur-jalur linier yang
berakhir pada satu titik pusat bersama.

Grid

Merupakan konfigurasi jalur sirkulasi yang memiliki beberapa jalur
sejajar dan berpotongan dengan jalur-jalur sejajar lainnya pada interval-
interval tertentu yang menciptakan ruang berbentuk bujursangkar
ataupersegi panjang.

Jaringan

Merupakan konfigurasi jalur sirkulasi terdiri dari beberapa jalur yang
mnghubungkan titik-titik yang terbentuk di dalam ruang.

Komposit

Merupakan konfigurasi jalur sirkulasi dengan menggunakan kombinasi
dari beberapa konfigurasi jalur sirkulasi di atas. Titik-titik yang
terbentuk akan menjadi pusat aktivitas. Untuk mencegah sirkulasi yang

8 DK. Ching “Bentuk, Ruang dan Tatanan vol 3” him 265
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tidak beraturan perlu ada susunan hirarki di antara jalur dengan cara

membedakan skala, bentuk, panjang dan penempatan ruang.

kY
A} 7

Gambar 5. 4 Konfigurasi jalur sirkulasi

Sumber: DK Ching bentuk, ruang dan tatanan him 243

5.2. Landasan Teori Tata Ruang
Tata memiliki arti yang berhubungan atau membentuk satu kesatuan
sistem. Sedangkan ruang berarti rongga yang dibatasi oleh rongga bangunan.
Dalam menata ruang terdapat tiga unsur pokok yaitu kegiatan, kualitas dan
kriteria. Ketiga unsur tersebut dalam merancang banguanan dapat
dikelompokkan dalam lima tata atur yaitu fungsi, ruang, geometri, tautan dan
pelingkup. Secara umum, ruang terbentuk oleh tiga elemen yaitu:®
a. Lantai (the base plane)
Lantai merupakan bidang pendukung kegiatan dalam suatu bangunan.
Dan juga merupakan unsur penting dalam sebuah ruang, bentuk, warna,

pola dan tekstur, yang akan menentukan batas-batas ruang.

® Irwan Surasetja “ Fungsi, ruang, bentuk dan ekspresi dalam arsitektur”
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b. Dinding (the vertical space)
Dinding dapat menyatu dengan lantai atau dibuat terpisah. Bidang
tersebut dapat menjadi latar belakang yang netral untuk unsur-unsur lain
di dalam runag dan menjadi unsur visual yag aktif.

c. Langit-langit/ Atap (the overhead plane)
Atap merupakan unsur pelindung utama dalam suatu bangunan. Bentuk
atap ditentukan oleh bentuk geometris dan jenis material yang
digunakan pada struktur atap. Atap memiliki pengaruh yang kuat
terhadap bentuk bangunan dan pembayangan di dalam maupun di luar

bangunan.

5.2.1. Tata Ruang Dalam™®

Ruang dalam adalah ruang yang terbentuk daari bidang-bidang pembatas
fisik yang berupa lantai, dinding dan langit-langit. Ada beberapa penentu
kualitas ruang dalam yaitu bukaan, skala, tekstur, warna dan material.

Elemen pembatas pada ruang dalam adalah semua elemen yang memberi
bentuk pelingkup ruang. Pengolahan tata ruang dalam akan memiliki karakter
ruang dengan bermacam-macam kualitas ruang arsitektural. Kualitas ruang
arsitektural itu sendiri- adalah kualitas bentuk, proporsi, skala, tekstur, dan
pencahayaan. Elemen yang dapat menjadi pembentuk ruang dalam adalah
stuktur, dinding, pintu, partisi dan perbedaan ketinggian lantai. Adapun elemen
pengisi pada ruang adalah berbagai macam perabot yang dibutuhkan pada
spesifik ruang.

Terdapat beberapa model aplikasi hubungan ruang dalam yang di rinci
sebagai berikut:

a. Ruang di dalam ruang

Merupakan ruaang yang lebih kecil yang dapat diletakan di dalam

suatu ruangan utamanya.

10y oshinobu Ashihara, 1986 “Perancangan Eksterior dalam Arsitektur”
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b. Ruang- ruang yang saling berkait (interlocking)
Merupakan dua ruang atau lebih yang saling berkaitan dan dapat
saling dihubungkan dengan satu atau dua sisi ruang-ruang tersebut.

c. Ruang-ruang yang bersebelahan
Merupakan ruang-ruang yang memiliki dimensi ruang yang sama
dapat dihubungkan dalam bentuk ruang-ruang yang bersebelahan.

d. Ruang-ruang yang dihubungkan dengan ruang bersama
Merupakan dua atau lebih ruang yang dihubungkan dan membuat

sebuah ruang lainnya yang berfungsi sebgai ruang bersama

5.2.2. Tata Ruang Luar*

Terdapat beberapa pengertian tentang ruang luar yang dirinci sebagai
berikut:

a. Arsitektur tanpa atap yaitu ruang yang terbentuk hanya membatasi
dengan bidang lantai dan dinding, sedangkan bidang atap tidak
terbatas.Dua elemen tersebut menjadi elemen penting dalam pembentuk
ruang luar

b. Sebagian dari lingkungan buatan manusia yang bermaksud tertentu dan
sebagian dari-alam.

c. Ruang yang terbentuk oleh batas vertikal (massa bangunan atau
vegetasi) dan batas horizontal bawah (bentang alam) atau pelingkup
lainnya.

Skala ruang luar sukar dipastikan dan tidak jelas besarannya, oleh kaena
itu diperlukan kepekaan dalam merancang ruang luar dan memilih skala yang
tepat. Dalam merancang ruang biasanya menggunakan modul 21-24 meter
karena ruang luar tidak memiliki batasan yang pasti dan tidak memiliki daya
meruang. Oleh karena itu setiap jarak 21-24 meter diberikan perubahan dan
pergantian suasana yang berkelanjutan dalam irama, tekstur dan tinggi

permukaan lantai.

11 Yoshinobu Ashihara, 1986 “Perancangan Eksterior dalam Arsitektur”
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5.3. Kriteria PerencanaanTerminal'?

Dalam merancang sebuah terminal bus terdapat beberapa hal yang harus

diperhatikan secara rinci yaitu fungsi terminal yang ditinjau dari sistem jaringan

rute secara keselurahan dan mekasnisme kegiatan di dalam terminal itu sendiri.

Aspek lain yang juga perlu diketahuui adalah intensitas dan pergerakan yang

harus diantisipasi. Kriteria umum yang ditetapkan, sebagai berikut:

a.

Terminal hendaknya dapat mengantisipasi pergerakan pejalan kaki,
yaitu mudah dicapai dari daerah sekitar.

Terminal hendaknya dapat mengantisipasi sirkulasi pergerakan bus
secara efektif dan efisien.

Terminal hendaknya dapat-mengantisipasi kebutuhan transfer secara
cepat dan mudabh.

Terminal hendaknya mampu mengatasi pergerakan secara mudah dan
cepat.

Terminal hendaknya membuat penumpang merasa nyaman dan aman,
baik naik dan turun kendaraan maupun transfer antar lintasan.

Terminal hendaknya memungkinkan bus dapat menaik dan menurunkan
penumpang secara mudah.

Terminal hendaknya sekecil mungkin memperngaruhi kondisi lalu lintas

pada jaringan jalan sekitarnya.

Adapun dalam perencanaan terminal bus terdapat beberapa fasilitas

dominan dan merupakan fasilitas utama yang harus diperhatikan, sebagai
berikut:

a.

b.

C.

Area keberangkatan

Yaitu area yang disebiakan bagi kendaraan umum untuk menaikkan
penumpang atau memulai perjalanan.

Area kedatangan

Yaitu area pelataran yang disediakan untuk kendaraan umum untuk
menurunkan penumpang sebagi akhir perjalanan.

Area menunggu bagi kendaraan

12 Sakti Adji Adisasmita, 2011 “Perencanaan Pembanguan Transportasi” him 93
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Yaitu area pelataran bagi kendaraan umum untuk istirahat dan siap
menuju area keberangkatan.

d. Area lintas
Yaitu area pelataran yang disediakan bagi kendaraan umum sementara
untuk menaikkan dan menurunkan penumpang.

e. Areatunggu penumpang
Yaitu area yang disedikan bagi penumpang untuk menunggu kendaraan

umum dan melakukan perjalanan

5.4. Arsitektur Rekreatif secara Psikologis®3

Desain arsitektur yang rekreatif diperlukan untuk mendukung terciptanya
suasana nyaman secara psikologis. Banyak sumber yang menguraikan tentang
desain arsitektur yang dapat membuat perasaan senang dan nyaman, antara lain:

a. Desain arsitektur yang rekreatif merupakan respon-dari tujuan suatu
perancangan yang mengandung muatan rekreasi di dalamnya. Berarti
desain dapat diartikan dengan suatu desain bangunan yang dapat
menghilangkan kepenatan bagl pangunjung.

b. Menciptakan keindahan —dalam  desain arsitektur  sekaligus
menghadirkan suasana rekreatif yang dilakukan melalui penataan-
penataan atau yang akan dijadikan sebagai bagian dari interior suatu
bangunan.

c. Desain arsitektur yang memanfaatkan potensi alam sebagai konsep awal
yang menarik untuk kebutuhan perancangan dapat disebut sebagai
desain arsitektur yang rekreatif.

d. Arsitektur yang rekreatif merupakan cermin dari kebosanan terhadap
desain yang kosong, permainan warna yang sedikit, dan hanya
mengedepankan aspek fungsional semata tanpa memperhatikan

kebutuhan psikologis pada penggunanya.

13 Mahendra Dalamora Athos Putra Daulay, 2014. Skripsi: Laporan Perancangan TKA 490 -
Studio Tugas Akhir- Trans Studio Medan.
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Desain rancangan yang memiliki karakter luwes, santai, nyaman,
menyenangkan, dan mengundang banyak orang yang berkunjung. Dari
pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa arsitektur rekreatif mellihat dari
pendekatan psikologis manusia harus memiliki desain, antara lain :

a. Perancangan yang mangandung muatan rekreasi

i3

Terdapat unsur alam

c. Bentuk yang informal

d. Permainan warna

e. Penataan ruang yang berbeda dan tidak kosong
f. Bentuk yang beraneka ragam

5.5. Landasan Teori Arsitektur Futuristik

Penerapan arsitektur futuristik pada perancangan Redesain Terminal
Terpadu di Semarang akan memberikan kebebasan dalam mengungkapkan atau
mengekspresikan bentuk tampilan terminal yang inovatif. Terminal yang
dinamis akan memberi pengalaman yang menarik bagi pengguna terminal
tersebut. Penerapan futuristik ini tidak hanya terlihat pada citranya saja, akan
tetapi juga memperhatikan fungsi dari terminal itu sendiri.

Arsitektur futuristik berkembang pada awal abad ke 20 di Italia. Gaya
arsitektur tersebut merupakan bagian dari Futurism, yaitu suatu gerakan seni
yang ditemukan oleh Fillppo Tommaso Marientti pada tahun 1909. Gerakan
tersbut juga diikuti oleh arsitek pada masa itu. Futuristik sendiri berari menuju
kepada masa depan. Pada karya arsitektur futuristik berarti dalam perancangan
dan pembangunan tidak berdasar pada sesuatu yang terkait pada masa lalu, akan
tetapi mencoba hal baru yang bisa menggambarkan adanya masa depan.
Bangunan tersebut harus dapat mengikuti perkembangan kegiatan yang
dibutuhkan.

Dengan memanfaatkan kemajuan teknologi, arsitektur futuristik biasanya
menggunakan material baru seperti baja, kaca dan aluminium. Material-material
yang digunakan diekspos untuk menunjukkan kejujuran bangunan. Konsep
desain pada arsitektur futuristik tidak bergantung pada aturan tertentu dan

cenderung bebas menggambil analaogi bentuk apapun.
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